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Abstrak: Upaya suatu bangsa untuk meningkatkan produktivitas pertama-tama harus dimulai dengan unit ekonomi,
yaitu industri manufaktur dan jasa. Oleh karena itu memahami sistem dan konsep produktivitas dalam industri-industri
tersebut menjadi penting. Secara umum, produktivitas suatu industri terkait dengan seberapa efektif input sumber daya
dalam suatu proses (proses manufaktur, proses layanan), ditransformasikan menjadi nilai bagi pelanggan. Bahkan,
konsep produktivitas berbasis manufaktur, sebagai sistem tertutup, mengasumsikan bahwa konfigurasi sumber daya
input yang diubah dalam proses produks tidak mengarah pada perubahan kualitas dalam output (asumsi kualitas
konstan). Namun, dalam konteks layanan, sebagai sistem terbuka, perubahan dalam sumber daya produksi dan sistem
produksi memang memengaruhi persepsi kualitas layanan. Itulah sebabnya, istilah produktivitas telah menciptakan
banyak kebingungan dalam layanan, dan konsep produktivitas layanan sering kali digunakan secara sembarangan dan
pengukuran yang tidak tepat. Tujuan makalah ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan konsep produktivitas
berbasis manufaktur dan layanan sebagai sistem tertutup dan terbuka.

Kata kunci: produktivitas, industri manufaktur, industri jasa

Abstract : A Nation’s efforts to improve productivity must first begin with economic units, namely, manufacturing and
service industries. Therefore understanding the productivity system and concept in those industries has become
important. In general, the productivity of an industry is related to how effectively input resources in a process
(manufacturing process, service process), are transformed into value for customers. In fact, manufacturing-based
productivity concept, as a closed system, assume that an altered configuration of input resources in the production
process does not lead to quality changes in outputs (the constant-quality assumption). However, in a service context, as
an open system, changes in the production resources and production system do affect the perceived quality of services.
That is why, the term productivity has created plenty of confusion in services, and the concept of service productivity
has often been carelessdy used and improperly measure. Thepurpose of this paper ir to analyze and compare the
manufacturing and service-based productivity concept as a closed and open system.

Keywords : productivity, manufacturing industry, service industry

2 Dosen Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang

PENDAHULUAN
Produktivitastel ahdiakui sebagai salah
satual atuntukmeningkatkanprofitabilitas dan

dayasaingperusahaan. Sebagianbesarperusahaan
dan industri (manufaktur dan jasa) di dunia
menj adi kanusahapeningkatanproduktivitassebag
aialatuntukberthanhi dupdal amkondi sipersaingan

usaha yang semakinketat. Hal
ini dapatterjadikarenaperusahaan yang
memilikitingkatproduktivitasdiatas rata-rata

industriataupesai ngnyamemilikitingkatmarjinke

untungan yang
| ebi hti nggi karenadapatmenekanbiayaproduksi/o
perasidenganbekerjalebiheffisien..

K ondisidiatasbanyakmendorongmanajerperu
sahaanbaik pada sector
industrimanuf akturamupunindustrijasauntukme
ngembangkan program-program
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peningkatanproduktivitas.
Namunusahai niseringkalitidakbisaberjalan
optimal
karenakurangnyapemahamanterhadapsistem dan
konsepproduktivitasitusendiri.
Sebagai contohbanyakperusahaan pada
industrijasamel akukanpengukuran dan
usahaperbai kanproduktivitasdenganmenggunak
ankonsepproduktivitas yang berorientas pada
industrimanuf akturpadahal terdapatperbedaan
yang
sangatprinsi pantarasi stemproduktivitaskeduai nd
ustritersebut.

Pada
dasarnyakeduai ndustrimemilikiperbedaan
system produktivitas.
I ndustrimanuf akturcendrungdi gambarkansebaga
isuatu  system tertutup (closed system)
sedangkanindustrijasasebagai  system terbuka



(open system).
Perbedaansi stemkarenakarateristikindustriini,
memilikipengaruh yang
sangatl uasterhadappemahanan dan
penerepankonsepproduktivitas pada keduanya.
Tujuandariartikeliniadalahmenganalisiperba
ndinganantarakonsepproduktivitas yang
berorientasi pada industrimanufaktur dan jasa.

1. Konsep Dasar Produktivitas

Produktivitas pada
dasarnyaberkaitandenganeffisiensiutilisasisumb
erdayadal ammemproduksi produkberupabarang

dan jasa.
A pabilaukurankeberhasilanproduksihanyadipan
dangdarisis output,

makaproduktivitasdi pandangdarisisisekaligus,
yaitu ;SIS input dan output.
Dengandemikiandapatdi katakanbahwaproduktiv

itasberkaitandenganeffisiensipenggunaan input
daammemproduksi  output (barang dan
atavjasa. Produktivitasdapat pula

dikatakansebagai carauntukmengukurseberapaba
iksumber-sumbermasukandikombinasikan  dan
diutilisasiuntukmenghasilkankel uarantertentu®.
Namunbeberapaahliimengatakanbahwaprodukti
vitasharussel al umerupakangabunganatauberkait
andenganefisienss  (input) dan  efektivitas
(outcome).

Sehinggaproduktivitasdapatdi ukurberdasarkanp
engukuranberikutini :

 Dutput yang dihzzlkan Pencanzian tuuan
Input yang dipakal Penzounzan sumber daya
Efeltiites pelaksanzan tgas Fynzs efektivitas

Konsep dan efisiensiproduktivitas yang
adasaatini pada
dasarnyasebagianbesarberorientasi pada system
konkritmanufaktur (SKM). Hal
inidapatdi pahamikarenadalam system
konkritmanufaktursel urunhkomponenmasukan,
proses dan keluaranbersifat tangible (berwujud)
dan mudahdiukur.
Terlepasdariberbagai perbedaandefinisidiatas,
terdapatsatu yang
berlakusamayakni adanyaasumsibahwakualitasd
arikeluaranadal ahkonstan.
Asumsiinimenyebabakanaplikasikonsepprodukti
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vitasdiatasmenjaditidakrelevan pada
industrijasa.
2. Karakteristikl ndustriM anufaktur dan

Jasa

Industrijasamemangmemilikipewrbedaan-
perbedaanprinsi pdibandi ngkandenganindustrim
anufaktur. Pada
dasarnyal ndustrijasadapatdi defini sikansebagai se
tiaptindakanatauperbuatan yang
dapatditawarkan oleh pihaktertentukepadapihak
lain yang bersifat intangible (takberwujud) dan
tidakmenghasilankepemilikansesuatu,
sedangkanindustrimanuf akturmerupakan system
konkrit yang
bertujuanmengubahmasukanmenjadikel uaran
yang berupabarangfifik (tangible). Paling
tidakterdapatdel apanaspek sebagai pembedaaratai
ndustri maufaktur yang
menghasilakanbarangfisik dan industrijasayaitu

a. Produkjasa yang
dikonsumsitidakdapatdimiliki oleh
konsumen

b. Produkjasamerupakansuatukinerja yang
sifatnya intangible (nirwujud)

c. Daamprodukjasa,
konsumenmemilikiperan yang
| ebi hbesaruntuktutursertadal amprosesnya
disbanding denganindustrimanufaktur.

d. Orang-orang yang terlibatdalam proses
jasadapatsaj aberperansedikit-
banyakdal ampembentukan dan
perencanganrpodukjasa.

e. Daamhalopersionalisasimasukan dan
keluaran, produkjasal ebihbervariasi.

f. Produkjasatertentusulitdieval uasioelhkons
umen

g. Jasatidakdaptdisimpansedangkan pada
industrimanufakturterdapatpersediaanbara
ngjadi.

h. Faktorwaktudalam proses jasa dan

konsumsijasa relative |ebihdiperhatikan
disbanding pada industrimanufaktur.

Berdasarkangambarandiatas paling tidakada

2 alasanutamamengapakonsepproduktivitas
yang berorientasi pada
industrimanufaktursulitdiaplikasi pada
industrijasa, yakni ;
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a. Kesulitanmendefinisikansecarg el assatu
unit keluarandarisuatuindustrijasa.

b. Daamoperasiindustrijasaperubahansumbe
r_
sumbermasukansangatmudahmempengaru
shiperubahankualitasdarikeluaran.

3. SistemProduktivitasl ndustriM anufaktur
Dan Jasa

Perbedaankarakteristik yang
tegasantaraindustrimanufaktur dan jasaseperti
yang digambarsebelumnya,
mempengaruhi skemasi stemproduktivitaskedugj
enisindustritersebut.

Gambarkanskemasi stemproduktivitas pada
indistrimanufakturdapatdi gambarkansepertigam

bar 1 Dari
skemetersebutjel asterlihatbahwasi stemproduktiv
itasmerupakansuatusi stemtertutup (closed

systems).  Walaupunterdapatfaktorlingkungan,
namunhanyadi pertimbangkansebagai salah
satumasukkandalam proses
transformasi masukanmen;j adikel uaran.

Bagai manapengaruhpermintaan, konsumen,
tingkatpersaingan, kapasitas proses dan
perseps kastemer yang

dapatmempengarugi produktivitastidakdapatdijel
askan. Selainitu pada  sistemtertutupini,
fokususahaperbikanproduktivitashanyasebataspr
oduktivitasatauefisiens internal.
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Gambar 1. SkemSistemProduktivitas
I ndustriM anufaktur

Sedangkan pada industrijasa,
sangattidakberartijikakonsepproduktivitashanya
didasarkan pada manaemenefsiens interna

atauefisiensieksternal semata. Karena
karakteristik proses industrijasa,
mang emenefsiensieksternal (preceived service
quality)  darikeluaranmenjadibagian  yang
terintegrasidalamsi stemproduktivitasindustrijasa

M engol ahproduktivitasindustrijasapada

dasarnyaadal ahsuatu proses
untukmenyei mbangkanantaraefektivitas

(samadenganefisiensieksternal) dan
efisiensi (samadenganefisiensi internal).
Mengol ahefisiensiesnterna dan
persepsikualitaslayananadal ahsesuatu yang
terkaitdenganefisiensieksterna dan
persepsikualitasl ayananadal ahsesuatu yang
terkaitdenganefisiensi pendapatan (revenue
value) karenakualitas yang
| ebi hbai kakanmempebai kinilai kastemer

(customer value) dan
selanjutnyaakanberdampak pada
peningkatanjumlahpenjualan dan pendapatan.
Demikian pula sebaiknya.

Elemenketigadarisistemproduktivitasindustrijas
aadalahmang emenpermintaan (management of
demand) atauefisiensikapasitas  (capoacity
efficiency).

Hal
inidiperlukankarenasuatuindustrijasatidakmemil
iKi persediaanuntukmengatasi kel ebi hanperminta
anataukel ebihankaspitasseperti yang
dapatdilakukan pada industrimanufaktur yang
menghasilkanproduk-produk  yang berwujud
(physical products).
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Gambar 2. SistemProduktivitasJasa

Berdasarkan uraian diatas, maka sistem
produktivitas industri jasa pada dasarnya dapat
teridri dari 3 komponen utama, yakni : efisiens



internal, efisienss eskternal, dan efisiens
kapasitas. Sedangkan produktivitas industri jasa
dapat didefinisikan sebagai suatu fungs sebagai
berikut :

Produktivitas jasa = f (efisiens internd,
efisenss eksternal, efisiens kapasitas) atau
produktivitas jasa = f (efisiens biaya, efisiensi
pendapatan, efisiensi kapasitas).

Hubunganantarainter nal effeciency(cost
efficiency) dan external efficiency (revenue
efficieny) adalahsangatkrusialdalamindustrijasa.
Sedangkandal amindustrimanufaktur,
efisiens eksternal ataupendapatandapatdi abai kan
darifungsiproduktivitas, karenakualitasproduk
yang dihasilkandiasumsikanbaik dan
konstansehinggati dakmemberikanef ekterhadapp
endapatan.
Dalamkondisitertentuefisiensikapasitas juga
dapatdieliminasidarifungsi produktivitaskarenain
dustrimanufakturdapatmengetasi kel ebihanpermi
ntaan dan
kel ebi hanproduksi mel al ui persediaanbarangj adi.
Berdasarkanpemikiran di atas,
makadi kembangkanl ahsuatusi stemproduktivitas
industrijasasepertiterlihat pada gambar2
.Sisteminiadal ahsuatusi smter yang
karenamempertimbangkansel uruhaspekdarikebe
radaanindustrijasa. Dari
persediaantersebutdapatdijel askansebagaiberiku
t:

Dari perspektifproduktivitas, proses
produksijasa (service production process)
dapatdibagimenjadi 3 kategoriyaitu :

a. Proses produksijasa di mana

penyedigasa  (service production
process) mel akukankontak/

interaksi dengankastemer(back office)

b. Proses produksijasa di mana
penyediajasa dan
kastemersalingberinteraksi (service
encounter)

c. Proses produksijas di mana

kastemerberperandalammenghasilkanlay
anantanpaberinteraksidenganpenyedigjas
a (the provided infrastructure alone).

Masukkan daripenyediajasakedalam proses
produksijasaberupakaryawan, teknologi, sistem,
informasi,
waktudallakanmempengaruhisecaralangsungdua
kategori proses jasa yang pertama dan
secarati daklangsungmempengaruhi kategori
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proses jasadariketiga.Dari
sudutpandangpenyediajasa,

bagal manakastemermemperoduksijasasecarater
pisah,

tidakakanmempengaruhi atauberdampakterhadap
efisiens internal.
Namunhaltersebutdapatmempengaruhi persepsik
astemerterhadapkualitaslayanan.

Terdapatduakategorikel uarandari
produksijasayakni :

proses

a. Kuantitasataujumlahkeluaran (volume)

b. Kualitaskeluaran (process dan outcome)

Jumlahataukuantitaskel uaransangatdi pengar
uhi oleh jumlahpermintaan.
Jikapermintaansesuai denganjumlahproduksijasa
(penawaran),utilisasidariefisiensikapasitas
optimal. Jikaterjadikel ebihanpermintaan,
seluruhkapasitasdi utili sasi secarapenuh,
tetapi hal tersebutkemungkinandapatmemberida
mpaknegatifterhadapkualitaskel uaranbaikkualita
S proses
maupunkapasitashasil (outcome).Jikapermintaanl
ebi hrendahdibandi ngkemampuanproduksijasadn
egansumberdayamasuka yang  dimilikinya,
makakapasitas proses berutilisasirendah dan
akhirnyakapasitastidak optimal.

Karena karakateristikindustrijasa,
kualitaskel uaranditentukansebagian oleh
kualitas proses interaksi (interaction induced
quality), dan  sebagainditentukan  oleh
kualitashasildari proses jasa. Jikakuantitas dan
kualitaskeluaranbaik,
makaakanmemperbaikiefisiensieksterna atauefsi
ensipendapatan dan
sel anjutnyamemberikandampakpositifbagiprodu
ktivitasindustrijasa.Customer
dapatmemberimasukan-masukanterhadap proses

produksijasa, misalnya :informasi,
aktivitasmelayanidirisendiri(self service
activities) dan komplainterhadapl ayan.

Kondisiinimenunjukkanbahwakastemer juga
dapatmemberikankontribusiterhadapproduktivit
as.

K astemermel akukanaktivitasti dakhanyamember
imasukkan yang dibutuhkandalamproduksijasa,
mereka  juga  mempengaruhicara  para
pekerja/lkaryawanbekerja dan teknologi yang
digunakandal amoperasi pel ayanantersebut.
Dengan kata lain,
interaksikastemerdapatmempengaruhiefisiensid
ari  proses. Dalamindistrijasa, kualitas dan
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produktivitasadal ahbagai kanduasi sidalamsatuko
in.
5. Pebandingan Dan Pembedaan Konsep
Produktivitas Industri Manufaktur Dan
Jasa

Setelah
dijelaskanperbedaansi stemproduktivitasantarain
dustrimanufaktur ~ dan  jasa di atas,
sel anjutnyaakandil akukansuatuperbandingan
dan
pembedaanantarakonsepproduktivitasverorienta
s pada industrimanufaktur (besertaasumsi-
asumsinya) dengankarakteristik proses yang
mempengaruhikonsepproduktivitasdal amindustr
ijasa. Asumsi-asumsikonsepproduktivitas pada
industrimanufakturantaralain :

a Proses produski dan konsumsiterpisah,
produktivitasdiukurdal amsuatusi stemtertut
up. Persepsikualitastergantunghanya pada
hasilkel uaran(outcome).

b. Kastemertidakberpatisipasidalam proses
produksi(closed system),
persepsikualitastidakdipengaruhi oleh
proses produksi

Cc. Masukkan dan keluarandari  proses

produksiadalahhomogen. Kualitas yang
dihasilkan proses produksiadal ahkonstan
Produktivitasdapatdi ukursebagai bagiandar
i volume penjaualan. Keluarandari proses
produksi berwujudsehinggamudahdiukurse
rtamudahmenghubungkanantarakel uaran
(dalam volume dan
nilaiproduksi/penjualan) denganmasukan-
masukan yang digunakan.

Sedangkankarakteristik proses yang
mempengaruhikonsepproduktivitasdal amindustr
Ijasaadal ahsebagaiberikut :

a. Aktivitasproduksi dan
konsumsiadalahmerupakan proses yang
terjadi secarasimultandal amsuatusi stem
yang terbukan (open system).
Aspekkualitassangatmempengaruhi proses
interaksidalamaktivitas-aktivitatersebut.
Persepsikualitassangattergantung oleh
proses dan hasilataukeluarandari proses
tersebut.

Selainitusulitdia kukanpemisahansecarate
gasmasukan-masukkandalam proses
produksidarikeluaran yang dihasilkan.
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Kastemerikutberpatisipasi di dalam proses
industrijasa (proses
produksijasaadal ahsuatusi stemterbuka.
Masukan dan
keluarandalamindustrijasasangatheterogen
. Kualitas yang dihasilkandari proses
produksi/jasabaik yang terkaitdengan
outcome dan proses sangatbervariasi.
Volume

pen;j ual anaktual secaral angsungmempenga
ruhitingkatproduktivitaskarenadal amindus
trijasati dakterdapatpersediaan(inveentorie
s)fluktuasi permintaan(demand)dapatmem
pengaruhitingkatproduktivitas.
Fluktuasi

dihasilkanadal ahti dakberwujud
(intangible)
halinimenyebabkansangatsulitmel akukanp
engukuran dan
perhitunganterhadapkel uaran yang
diahsilkan oleh industrijasa.
Selainituterdapatkesulitanuntukmencarihu
bunganantarakeluaran*“one unit of
service”’ denganmasukansumberdaya yang
digunakan.

yang

6. Penutup

Asumsi bahwa proses produks dan
konsumsi terpisah, kastemer tidak berpatisipasi
dalam proses produksi (closed system), persepsi
kualitas tidak dipengaruhi oleh proses produksi,
masukan dan keluaran dari proses produksi
adalah homogen dan kualitas yang dihasilkan
proses produksi adalah konstan sangat tidak
relevan diaplikasikan pada industri jasa yang
memiliki karakteristik di mana dalam suatu
sistem yang terbuka (open system), aspek
kualitas sangat mempengaruhi proses interaksi
dalam aktivitas produks — konsumsi, persepsi
kualitas sangat tergantung oleh proses dan hasil
atau keluaran dari prosese, asktemer ikut
berpatisipasi di dalam proses, masukan dan
keluaran sangat heterogen, volume penjuaan
aktula secara langsung mepengaruhi tingkat
produktivitas karena tidak terdapat persediaan
(inventories), fluktuas permintaan (demand)
dapat mempengaruhi tingkat produktivitas, dan
keluaran yang dihasilkan adalah tidak berwujud
(intangible).
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